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GI",OBALISASI, HAKI, DAN DAI{PAIC\YA TE RTL{ DAP PEREI\TPUAN

.{bstrek

Oleh RePheella Diah Imeniogrum S

ciobalisasidapatdiartikansebagaiprosesdansebagaicarahidup.SebagaiProses'
slobalisasi terjadi rarenl"iil;;;i#l'" p'oaJoi u":t"ng aT'i* secara global'

irelintasi baas-batas "d;'ilG;i."o 
niarp' etobalisasi melahirkan subkultur vang

bersifat global' batrkan #;#ffi;;;tr"'k^' fi;:;ii"i loLt oampat globatisasi itu

adalah gay-a t ioup '"*u- 
i*vo?*"t i"*'yr;"t dan imperialisine kultural'

Salah satu isu yang'rnsnonjol dalam to 
'glo'b"li;i'a'dalah 

Hak Atas Kekayaan

lnteleltual THAKI). Sd;-'iiAiil adalah perlin;;il* terhadap gagasan' kreativitas

manusia yang memili*t";il Io*oiA i.oet'-ni-ilbenkan 
'n'[ itttt*if kepada

kreatornya. baik itu ai iiailg ti;F;l ttd"tJ;K desain produk' dll' Namun

dalam kenyaraannv* poi"*ii'eKrbacr kttdi';?;v-*'rt"t uetum aisaaa;' sehinsez

sikao mental HAKI j;;r'* t'fru"n H";*;Gabkan karena I{AKI bukan

merupakan budava h"*fi G;;""Gi;""ey *; hut-um (legal creation) bangsa

i i;-'oh karena itu. *.Y'Hffi";5;riH,l l^lf*- ryptir, sery ketidakjujucan'

*.,10'"ff; I ffi : *l'IH ;:ffi 
=' 
;;j ;' "* 

;; p"ldss"ran-per anggaran I ai nnva

Dengan adanya .o 4ot riiiiJ"i, !.'rir.rcr, p";;pl; r[og ueitcaratcter peka' harus

menjadi penlaga nilu,-nirliil"oJru na*s suaar'fntlngny" *.ooioik anak-anaknya agar

mamDu bersarng or pentas global. ra ailraraffi'fiil^J.uttun peluang di celah

"'T::f,i}H il[il ::Tffif H?l.1* -r*uk 
ber-[IAKI v-r g 

. "*'p 
potensi ar

creh karena rtu, ia dihaiapkan mer^ggunar"n prJutr-produk L'erHAKI dari dalam negen'

aear oroduk-prod* ue[r-dai"* "&tti 
brsa berkernbang dan mengual

Giobal isa-'i d'" HAiti ;;;d; *t'rcJ' pt'ruuni kebebasin- 
-untuk 

bereksprest'

Peiuang ini harus ditan*ap oleh perempran"ri"iJ"ip"tbentukan kenercayaan din

1-ang kuat aatam Uentu-t l"4usary dun p"nl'aaaran HAKI' perempuan Indonesil

diharankan dapat'ntigutrtriri*tit* p#;-pod'L/ keasi-kreasin-va sehingga

dilindungr **,. r#*Sil*!ilyy,1$r'-fiauk berpotensi HAKI perempuan

Indonesia ut * *"naufit["n poiisi tasar di pentas g]obal'
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GLOBALISASI, HAIil, DAN DAMPAKI\TYA TERHADAP PEREMPUAN

Oleh: Raphaella Diah Imaningrum S*)

Globalisasi dan Dampaknya

Globalisasi adalah suatu istilah yang muncul kurang lebih dua puluh tahun yang lalu,

ramun sekarang sudah diterima di seluruh dunia. Globalisasi bisa diartikan sebagai

proses ekonomi dan sebagai cara hidup (Wilfred, 1996). Sebagai proses ekonomi,

globalisasi terjadi karena dihubungkannya produksi barang-barang secara global, modal

dan uang rurmpu menembus batas-batas nengara. Akibafirya , batas-batas politis dan

hultural menjadi lentur. Dalam proses ekonomi, orang berbicara mengenai lenyapnya

tatas negara datam konteks perdagangan. Segala sesuatu meqjadi amat terpicu ke arah

percampurbauran budaya dan pelipatgandaar keceptan. Hal tersebut terjadi karena

:nformasi mendapat peluang menembus filter-filter teritorial.. Teknologi juga

nempercepat laju globalisasi, namun juga menguras sumber alam untuk mencapai

keuntungan serba cepat.

Globalisasi bukan semata- mata pencapaian ekonomi. Ia rnerniliki konsekuensi-

ronsekuensi serta implikasi dalam sikap maupun cara hidup manusia. Bergeraknya

nodal melintasi bangsa- bangsa dan keluwesan pasar menyeberangi batas antar negara,

rlah melahirkan subkultur yang bersifat global, yang merambah kehidupan masyarakat

dari kalangan bawah sampai atas.

Dalarn globalisasi seperti itu, segala sesuatu yang bersifat lokal dikorbankan di

"attar" yang global. Dengan demikian, globalisasi juga berarti proses hilangnya

dentitas diri dengan segala keragamannya yang begitu kaya. Oleh karenanya, penting

bagi kita untukmencariajalan keluar dan sarana untuk memperkuat hal-hal yang bersifat

iokal, regional.dan kontekstual.

lPenulis adalah dosen dan penetiti pada Unika Widya Karya Malang

)Makalah Disampaikan pada Lokakarya Nasional "Dampak Globalisasi Terhadap

erempuan", yang diselenggarakan oleh Pusat Studi Wanita, Universitas Brawijaya, 19

2002



'{da tiga dampak globairsa-sr rang mendasar, yakni: gaya hidup semu, masyarakat
:rsumenstis, dan imperialisme kulturai. (Agung EBW, ,2001). Dalam realitas semu,

--'rsparansi yang seharusnya membuahkan gambaran tentang realitas, nyatanya hanya
:cputar dalam dominasi kepentingan ideologi politik dan kekuasaan atas ekonomi
:'=laka' Klimaksnya adalah mengglobalan realitas semu dan timbulnya kekacauan antara

:rg benar dan salah antar asli dan palsu (komoditas) antara timur dan barat (budaya)

-rtar& informasi dan persuasi (politik).

Lahirnya realitas semu juga digiring oleh teknologi informasi yang membuat manusia
:cih memilih "citra" dibandingkan dengan fungsi atau manfaat suatu produk. Sikap
'-cup pragmatis nampak dengan gaya hidup yang berpusat pada ffing, barang yang
:.konsumsi.

Berbagai macam kemasan komoditas dan ragam sosialisasi memicu gairah ke arah
:asyarakat konsumeristis' Sebuah produk yang sebenamya secara ideologis masih
::anggap kosong, setelah diinformasikan melalui media, menjadi bermakna, Dan makna
:u membuat citra. Lambat laun terciptalah masyarakat konsumer, yakni sebuah

':omunitas yar.g memandang kegiatan jual beli bergeser ke arah yang lebih
:iementingkan nilai tukar daripada nilai guna.

Dominasi makna dan nilai-nilai impor atas nilai- nilai lokal tentu saja tidak be{alan
-'armonis' Ketidak harmonisan itu rnendorong terciptanya imperialism e gaya baru,
nperialisme kultural. Dalam kajian anthropologi, imperialisme kultural diartikan sebagai

:andangan menggnai adanyakebudayaan asing yang lebih kuat yang mendominasi suatu
;olongan masyarakat sehingga watganya kehilangan kepribadian dan identitasnya.
lalam model imperialisme kultural, masyarakat sepertinya tidak merasa terjajah, malah
:engan kedangkalan apresiasinya dengan bangga mereka melahap produk budaya
:rsebut yang dikemas dalam berbagai komoditas. Eksistensi internet tak tersentuh oleh
'rlter apapun, termasuk nilai kultural setempat. Akhirnya masyarakat menjadi tidak
:erdaya dan terkurung dalam semarak info komersial dan hiburan. Ketidakberdayaan

':perti itu berlaku pula pada budaya menkonsumsi makanan, yang oleh Naisbiit
Vegatrend 2000) disebut sebagai imperialisme dapur. Pembuat fastfood memang perlu
:;kagumi kewirausahaannya. Namun orang yang sadar akan kesehatan cenderung merasa



;.a.-n skala besar lang kaia akan lernali' koiesterol

--::1 natnum 
i -^^a*i i.r .'!{ tinan para pemrkrr dunia'

Dampak globalisasi sepeni iru mengundang kepriha

.obalisasi sebagai proses ekonomi dan cara hidup seperti itu perlu disiasati dengan

, -atu visi baru, yang memerlukan pandangan, etika, kreativitas besar umat manusia' visi

--i dikatakan sebagai etik global (Hans Kung, 1999)' Pemikiran mengenai etik global

:lah diadopsi dan menjadi semacam "pengikat etis " bagi pergaulan rnanusia' Agama

-:tempatkan berhadapan dengan tuntutan untuk bertanggungawab terhadap nasib

.:hidupan masyarakat baik secara terbatas maupun secara global" Ada kaidah-kaidah

..3ncana dari masing-masing agama yang digunakan sebagai konsensus firndamental

-:ntangnilaiyangmengikat,standaryangtakbisadiganggugugatdansikappersonal.

untuk menjadi bangsa yang eksis dalam masa globalisasi' maka masyarakatnya

-.arus juga berpikir dalam visi yang global. Kita menghadapi sikap hidup' nilai dan pola

ang dicanangkan oleh globalisasi, yakni memprakarsai komunikasi antar keluarga'

.nggota masyarakat, kebudayaan, agarfl&,dan adat istiadat setempat (keberakaran)' Kita

.elayaknya memiliki sikap kuat, mandiri, cerdas, beradab' kreatif' kritis' sejahtera' aman'

:an memiliki daya adaptasi yang tinggi. Agar sampai pada tingkat penghayatan' kita

1arus mempetajari tradisi, sejarah, perilaku, relasi sosial, bahasa' sastra' dan kesenian-

<esenian tradisional- Kegiatan tersebut yang membuat jiwa kita tetap indonesia' Di sisi

ain, kita tetap harus berinteraksi denga berbagai bangsa, karena kita memang adalah

.\,arga dunia. Mahatma Gandhi menyatakan: "Aku ingin angin berbagai budaya bertiup

:ebas dalam rumahku, tapi aku menolak tersapu jauh olehnya"- Agar tak tersapu arus

3lobalisasi, nrasyarakat harus dituntut merniliki wawasan budaya asing yang lebih luas'

ebih lengkap, dan lebih arif, tanpa harus kehilangan jali diri' Bila upaya itu tidak

limulai sekarang maka dua kemungkinan buruk bisa tedadi' Pertama' kita akan terkucil

lalam kesendirian di tengah maraknya buduaya global' Kedua' sebagai bangsa yang

nasyarakatnya lebur dalam diskulturasi budaya global tanpa jati diri'



,lobalisasi dan E{,KI

l..ah satu isu 1,ang makrn menonlol dalam era globalisasi adalah perlindungan terhadap

-.k atas kekayaan inreleLtr:al. Hukum tentang kekayaan intelektuat (HAKI) melindungi

-:gasan-gagasan dari penggunaan atau peniruan oleh orang lain yaag tak berhak' Hukum

-{KI juga mencegah orang melakukan perbanyakan, pembuatan, penjualan, atau bahkan

:cnggunaan penemu:ul orang lain tanpa din dari yang berhak. Penemu biasanya diberi

:k eksklusif untuk mernperbanyah membuat, menjual, dan mengedarkan

renemuannya. Hukum IIAKI juga memungkinkan penemtr/pencipta untuk menuntut

.:ang yang meniru ciptaan/penemuan/hasil kreasinya, memberi kesempatan untuk

:endapatkan ganti rugi.

Dengan adanya globalisasi , liberalisasi pasar dan teknologi informasi canggih, maka

:roduksi dari suahr negara ke negara lain sulit dibendung, apakah itu produksi budaya,

:eni, teknologi, informasi, dll. Demikian pula, banyak produk tradisional yang semula

:iciptakan oleh masyarakal Indonesia, ternyata dipafenkan oleh negara maju, seperti

:atik, dan tempe. Kalau kita tidak sadar dan mensosialisasikan HAzu, maka suatu saat

:,anti kita tidak akan memiiiki produk andalan tradisional yang pada akhirnya akan

nerugikan kita di pasar global.

Sebenarnya spirit, jiwa, semangat HAKI adalah perlindungan terhadap gagasan,

ireativitas manusia yang memiliki nilai komersial, dengan memberikan hak ekskiusif

repada kreatornyq baik itu di bidang seni, sastra (hak cipfa), teknologi (paten), tanda

Sagang (rnerk), desain pruduk, dll. Dengan spirit ini, orang dapat mengekspresikan

rrerriaffipueog& seffira malrsimal, untuk selanjutnya ekspresinya itu dilindungt HAKI.

Namun pada kenyataannya rnasih banyak yang belum menyadari pentingnya HAKI

rni. Hal ini disebabkan karena HAKI bukan merupakan "legal creature" bangsa kita yang

memitiki jiwa gotong royong, kebersamaan yang kuat. HAKI juga bukan merupakan

bagian dari budaya hukum (legal culture) kita. Oleh karena itu, sampai saat ini,

rvalaupun berbagai produk perundangan HAKI sudah dibuat, masih banyak perbuatan

',,ang tidak mencerminkan sikap menlal ber-HAKL Penjiplakan atau peninran hasil karya

oralg lain yang dilindungi oleh hak cipta, paten, merk terus terjadi. Di samping itu

belum ada kesadaran untuk melindungi hasil kreativitasnya sendiri.

{
I



*,rmpak Globalisasi dan [L{KI terhadap Perempuan

Ciri khas globataasi adalah membanjirnya produk dari suatu negara ke negara lairg

,-kah itu produk budaya, seni, teknologi, informasi, dll - tanpa hambatan. Sementara

::. HAKI memaksimalkan potensi setiap orang, melindungi kreativitas yang mewujud

'.iam hasil karya di bidang seni, sastra, teknologi, desain, dsb, tanpa membedakan jenis

,.:iamin. Oleh karena itu, perempuan-pun harus menangkap peluang ini.

Dengan adanya kesernpatan sebesar-besarnya kepada setiap orang untuk

-:engekspresikan kemampuannya di segala bidang, maka produksi akan berlimpah.

:.rapaya produksi itu tetap eksis (sebagai akibat adanya HAKI), apa yeng dapat

:.lakukan perempuan?

Harus diingat, bahwa perempuan adalah penikmat dan pemakai produk ber-HAKI

,ang cukup potensial. Supa,va produk bsr-HAKI itu tetap eksis, per€mpwm harus

:enggunakan produk tersebut. Kalau produk ber-HAKI itu adalah produk dalam negeri,

:raka seberulmya perempuan turut menyumbang , membangun, dan mengembangkan

:roduk dalam negeri ber-HAKI itu. Pada gilirannya, perilaku ini akan membuat produk-

:roduk dalam negeri yang ber-HAKt tetap eksis.

Tidak dapat dipungkiri, perempuan masih dianggap warga negara kelas dua. Konsep

nacak, masalq manak masih banyak dianut dalam banyak bidang, baik dalam benfuknya

.ang "gender roles", "male dominance", maupun stereotlpe. Dalam bidang hukum-pun

-reran perempuan masih dianggap sebagai ibu rumah tangga, sedangkan laki-laki adalah

<epala keluarga. Hal ini membawa konsekuensi yuridis dan sosial yang panjang, antara

.ain: perempuan yang bekeda di luar rumah hanya dipandang sebagau penambah

:endapatan keluarga atau pekerjaan sambilan. Peke{a perempuan mendapatkan upah

Jengan dikaitkan statusnya sebagai istri, bukan pekerja yang rnendapatkan upah

rebagaimana rekannya laki{aki. Dalarn konsep bahasa-pun, ada istilah ltouse-wife-

:etapi tidak atJa houlse- husbund. Laki-laki, walaupun ia tidak bekerja, dan perempuan

sebagai kepala rumah tangga, ia tetap dinamai bread - winner. Sejalan dengan itu, ada

stilah rumah kngga yang dikepalai oleh laki-laki , tetapi bagi perempuan yang dalam



:r,\'ataannya mengepalai rumah tangga, tetap saJa rumah

:. { ga yang dij aga perempuan"' ( woman-headed)'

Bngga rtu d'rnamar 
*rumah

Patriarkhidal.amsegalabentuknyamemangtidakbisadiabaikan
di Indonesia.

,.<hirnya, produk-produk patnarkhal masih marak di masyarakat, misalnya: kekerasan

:,.sual, pelecehan, korupsi. Hal itu akan semakin meningkat dengan adanya globalisasi'

, :ncurian HAlll pun semakin canggih, dilakukan dengan teknologi canggih'

Bagairnana peran perempuan dalam era global dan era HAKI ini ? Mengapa mesti

,":rempuan. bukan laki-laki? Atau per€rnpuan dan laki-laki secara bersama-sama?

)asarnya adalah, perempuan (terutama ibu) mempunyai hubungan yang sangat dekat '

:3c€[& psikologis , fisik, emosional dengan anak-anaknya' Secara fisik lebih dekat' karena

ru yang mengandung anaknya. Secara emosional lebih dekat karena ibu selalu punya

:erhatian yang lebih besar dibandingkan dengan bapak'

Dapat diprediksi bahwa globalisasi dan HAKI akan menimbulkan dampakdampak

:egatid seperti ketidakjujuiran, ketidakadilan, persaingan culang' penjiplakan' serta

:eianggaran moral yang merupakan produk patriarkhal seperti kekerasan' perkosaan'

isb. Dalam situasi seperti ini, perempuan yang punya karakter lemah lembut' berperasaan

iiharapkan untuk menjaga nilai morat dengan menyuarakan lebih lantang keaditan'

nembongkar ketidakadilan'

Perempuanadalahpenjaganilai.nilaimorat,minimalbagidirinyadarrkeluarganya.

31eh karena itu, perempuan harus mampu menangkap dampak globaiisasi dan HAKI itu

Jengan cara berpikir giobal hidup secara bertanggungiawab (Lazlo' 1999)' Sebagai

,ndividu, per€mpuan harus mau memahami dirinya sendiri, dimana ia berada' dan peran

3payangdapatiaberikanuntukkebahagiaandirinyadanlingkungannya,Seberapa

pentingkah peran itu? Dapatkah satu individu membentuk berbagai hal? Mahatma Gandi

berkata: Jika kau ingin mengubah dunia, ubahlah dirimu sendiri"' Dalam "ftrkacauan

Cewasa ini dan model serta morle lingkungan yang terpenetrasi informasi' berita perang

dan kekacauan moral, pemikiran dan perilaku dapat tersebar dengan mudah'

Di abad ke - 5 sM, Lao Tse menulis:"Kehidupan satu orang bertindak sebagai conloh

bagi oraflg lain, Satu keluarga rnenjadi teladan bagi keluarga lain' Satu komurritas

menjadi standar bagi komunitas lain. Satu desa menjarJi ukuran bagi desa lain' Satu

legara menjadi cita-cita bagi semua negara'" Dalam dunia yang terpenetrasi informasi



:.r.i rerglobafi*.:sl, r:r:---. .:- :--i:.]:alkan makm baru. Apa lang dicapai indiiidu

::n)'ata dapat mcncapi ke;u:-' ;:s:- dan bairlian negara'

Oteh karena inr, *'alaupun kondisr perempuan masih s€perti M3 (Macalq Masak" dan

,,ianak), namun masih ada peluang di balik itq karena kedekatan hubungan perempuan

..bu) dengan anak, yakni rnenyiapkan anak di pentas global' Para ibu bertugas mendidik

:alon penghasil karya intelektual. Ibu-ibu harus mengajarkan anak untuk meningkatkan

,:e6erdasan mereka, untuk bekerja Sama, untuk berpikir dengan cara-Cara baru' Ia harus

:emberi bekal anak-anaknya "berpikir dalarn pola pikir masa depan".

Bagi perempuan yang bekerja (di luar 3 M tersebut), perempuan juga tetap harus

nenjaga nilai-nilai moratr. Tetapi lebih daripada itrl, ia harus rnenyuarakan epa yang

: aik, j ujur, adil dalam lingkungan pekerj aannya'

Globalisasi adalah era kebebasan, tidak ada hambatan, era penuh kreativitas dan

ierja keras. Sedangkan era HAKI adalah eru yang memberi perluang sebesar-besarnya

iepada setiap gfirng untuk mengekspresikan seluruh kemampuannya, baik di bidang

l-rsik, emosional, maupun inteleldual. Peluang ini harus ditangkap oleh perempuan,

iarena perempuan juga punya kemampuan di bidang-bidang itu' Era HAKI juga

nengandaikan orang yang kreatii inovatif, dan kerja keras' Hat ini mengandaikan

adanya sumber daya manusia yang kuat, kreatif, inovatit'dan saclar HAKI. Dengan kata

lain, situasi global dan era HAKI mengandaikan perempuan yang berdaya' Dengan

:danya HAKI, perbedaan jender menjadi terhapu^s' 'Iidak ada lagi perbedaan pria dan

rvanita. Yang dihargai adaiah semata-mata kreativitas perempurul maupun laki-laki

sebagai manusia. Oleh karena itu perempuan harus kreatii dan percaya diri' bahwa ia

mampu berkarya, dan karyanya itu berharga'

semenlara itrl kita tahu bahwa sumber daya perempuan Indonesia masih lemah' 01eh

karena itu, diperlukan kerjasama perempuan dalam memberdayakan diri mereka scndiri'

Studi kasus di Ahmedaba<t dapat digunakan sebagai contoh yang baik' dimana

perernpuan-per€mpuan lernah bekerja sanla, utetnbentuk organisasi, yang akhirnya

neraih posisi tawar yang menguntungkan clalam perdagangan' (Mosse, 1996)

Ada sekitar 20.000 pemulung kertas di Ahmedabad, kebanyakan peretnpuan dan

:nak-anak. Pemulungan kertas adalah pengumpulan kertas bekas-koran' kertas sisa

iantor, pengepakan, atau sampah mmah tangga' Kegiatan ini merupakan tangga pertama



-'iain rndustn caur ulang )ang amat penting di tndia. Seriap pemuiung menjual hastl

-:mulunganny'a kepada seorang perantara, ,vang menjualnya kembali kepada kontraktor

:ng kemudian mendaur ulang. Perempuan dieksploitasi besar-besaran oleh perantara

,ki-laki, dan hanya mendapatkan 10 9i, dari nilai kertas yang dikumpulkannya. Pada

thun 1972 sebuah asosiasi yang bernarna SEWA (Self-Ernployed Wornen's Association)

-l Alune<iabad mengorganisasikan para pemulung perempuan ini sebagai suatu serikat

-uruh, melaksanakan program pelatihan, dan menghidupi anggotanya melalui strategi

-abungan perjuangan dan pembangunan. Perjuangan dimulai dengan memberikan

'antuan kepada perempuan dalam pe{uangan mereka mendapatkan upah yang lebih

'inggi denga.n cara membujuk pabrik-pabrik agar memberikan kertas sisa mereka yang

rennutu rendah kepada pemulung anggota SEWA. Dalarn upaya rnenjarnin suplai kertas

rekas vang teratur, SEWA dan pemulung kertas melakukan negosiasi dengan pernerintah

:gar mernberikan kemudahan kepada pernulung SEWA untuk mendapatkan kertas sisa

Jari kantor-kantor pemerintah. Kendala masih dihadapi, yakni ada orang yang dengan

iepentingan pribadi mengontrol perdagangan kertas dan berusaha menghentikan jalan

nereka. Menghadapi bermacam-macam tekanan ini, mereka mengorganisasi diri dalkam

serangkaian kerjasama. Dengan memanfaatkan kekuatan dan posisi kolektifnya mereka

rnenggunakan solusi inrajinatif untuk mendapatkan apa yang diinginkannya, dan bukan

nanya lrersandar pada belas kasihan kantor-kantor itu. Mereka mernpelajari sistem

tender dan belajar bagaimana bersaing dengan kontraktor dengan kondisinya sendiri.

Ketika diundang dalarn dokuurentasi televisi tentang korupsi pernerintahan lokal, salah

seorang organisatornya bercerita rinci tentang perjuangan mereka dengan kantor

pernerintah, dengan hati-hati menyebut nama dan kedudukan sernua laki-laki yang

terlibat, dan dalam waktu satu minggu kaum perempuan tersebut mulai menerima

sejurnlah besar kertas sisa 1'ang menjadi hak rnereka. Dengan menggunakan kekuatan

mereka yang terpadu dan 1ak kenal menverah, para pemulung kertas itu menjadikan

dirinya sebagai kekuatan yan-s patut diperhitungkan di mata perneritnah. kontraktor, dan

yang terpenting, di mata rnereka sendiri. Kini mereka membutuhkan gudang sendiri

dimana para pelnulung bisa rnemperoleh harga yang lebih baik untuk kertasnya. Mereka

terbebas dari perantara. dan akhimya bisa menriliki pabrik daur ulang kerlas.



-q;*
Fere qgrid EF, uid*n5ra dshm pcmbcrdqla perEmpe , ffijadi
bermakna f"rss pterUa5rm pererrpuan pemultmg yang terkenal di Ahmedabad
menjadi salah s*r mBtoh terkemuka, bagaimana suatu organisasi pernulung pgrempuan
rtendapatkan posisi hwar yang kuat dalam industrj kertas karena peremprran.
menggalang kskuatan sehingga menjadi kaum persmprmn yang percaya d.iri.

Dalam kaitannya dengan I{AKr, banyak perempuan Indcnesia yang bekeda di sektor-
seklor yang potensiat mendapatkan TIAKI- Banyak perempuan penenur1, pembordir, dan
melakukan pekerjaan-pekerjaan tradisional yang berpotensi IIAIil. Akan jadi lebih baik
jika mereka bersattr, membentuk organisasi perempuafi di bidang- masing-masrftg, agar
manpunyai posisi tawar di bidang perdagangan global
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